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IDENTIFIKASI KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL VOLUME 
BANGUN RUANG PADA SISWA KELAS VI SDN DURENSAWIT 02 





Mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa mulai dari Sekolah Dasar 
untuk membekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Mata pelajaran matematika dianggap sulit 
oleh siswa, sehingga siswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 
matematika salah satunya yaitu tentang volume bangun ruang. Sesuai dengan 
permasalahan tersebut tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan jenis, faktor, serta solusi permasalahan. Dalam penelitian ini 
peneliti berusaha menggambarkan masalah yang terjadi serta bagaimana 
pemecahkan masalah, maka relevan jika penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Berdasarkan hasil 
penelitian serta mengacu pada tujuan penelitian maka dapat diambil kesimpulan 
jenis kesalahan yang dilakukan siswa meliputi kesalahan konsep, kesalahan 
prinsip, kesalahan operasi, serta kesalahan fakta. Faktor penyebab kesalahan siswa 
berasal dari guru dan siswa. Guru menggunakan metode mengajar dengan banyak 
berceramah dan minim menggunakan alat peraga, hal ini membuat anak belum 
bisa menyerap konsep volume bangun ruang. Dari siswa meliputi minat belajar 
yang rendah, tidak teliti dalam mengerjakan, tidak menguasai konsep, serta 
kurangnya peran orang tua. Solusi dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut 
diantaranya memberi jam tambahan, mengembangkan metode mengajar, dan 
memberikan latihan soal bervariasi. 
 





Mathematics courses given to students ranging from elementary school to equip 
the ability of logical thinking, analytical, systematic, critical, and creative, as well 
as the ability to cooperate. Mathematics subjects considered difficult by students, 
so students often make mistakes in solving math problems one of which is about 
the volume of geometry. In accordance with these problems the objectives to be 
achieved in this research is to describe the type of factor, as well as solutions to 
problems. In this study, researchers sought to describe the problem is and how 
pemecahkan problem, then it is relevant if this study was conducted using 
qualitative approach with descriptive methods. Based on the research results as 
well as referring to the purpose of the study it can be concluded that these types of 
errors do students include misconceptions, false beliefs, operation errors, and 
errors of fact. Factors causing the errors students come from teachers and 
students. Teachers use teaching methods with a lot of lecturing and minimal use 
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of props, it makes the children are not able to absorb the concept of volume 
geometry. Of students include low learning interest, not meticulous in work, not 
mastered the concepts, as well as the lack of the role of parents. Solutions do to 
overcome these problems include giving extra hours, developing teaching 
methods, and provide varied exercises. 
 
Keywords: identification, type of error, and the error factor 
 
1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan Standar Isi (2006:147) dijelaskan bahwa mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari Sekolah 
Dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Mata 
pelajaran matematika pada satuan pendidikan Sekolah Dasar meliputi aspek-
aspek: 1) bilangan, 2) geometri, dan 3) pengolahan data. Upaya mewujudkan 
tujuan pendidikan tersebut, banyak terdapat permasalahan, salah satunya 
adalah rendahnya prestasi belajar siswa dalam bidang studi matematika. 
Pelajaran matematika sampai saat ini masih merupakan pelajaran yang 
dianggap sulit oleh siswa, sehingga siswa sering melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika salah satunya yaitu tentang volume bangun 
ruang. 
Norford (2012:1) mengungkapkan matematika diakui secara luas 
penting dalam mencapai pengetahuan dalam mata pelajaran seperti sains, 
statistik, dan rekayasa. Belajar matematika adalah penting karena 
mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir melalui pemecahan 
masalah. Matematika akan membantu siswa memecahkan masalah yang lebih 
rumit dalam kehidupan sehari-hari mereka. Keterampilan matematika akan 
membantu dalam mengembangkan penalaran, konseptual, dan pengetahuan 
prosedural; meningkatkan positif sikap; membangun harga diri; dan 
memberikan kesempatan untuk kolaborasi dalam global masyarakat. 
Rendahnya kemampuan siswa dalam menguasai matematika juga dapat 
dilihat dari penelitian yang telah dilakukan Sumardi (2009), analisis jawaban 
hasil UASBN dari seluruh SD di kabupaten Sukoharjo tahun 2009 yang 
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dilakukan terhadap 12 kecamatan, 462 sekolah dasar dengan 9779 siswa 
diperoleh hasil bahwa kebanyakan siswa SD mengalami kesulitan dalam 
materi aritmatika, pengukuran dan geometri, serta pengolahan data. Pada 
materi aritmatika siswa mengalami kesulitan dalam memahami operasi hitung 
bilangan dan penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari, menentukan KPK 
dan FPB dari suatu bilangan dan memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan perbandingan dan skala. Pada materi pengukuran dan geometri siswa 
mengalami kesulitan dalam menentukan hasil pencerminan suatu bangun 
datar, menentukan keliling dan luas gabungan dua bangun datar, menghitung 
volume kubus dan balok dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
luas bangun datar.  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Identifikasi Kesalahan Dalam 
Menyelesaikan Soal Volume Bangun Ruang Pada Siswa Kelas VI SDN 
Durensawit 02 Kecamatan Kayen Kabupaten Pati Tahun 2016”. Dengan 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja Jenis kesalahan dalam 
menyelesaikan soal volume bangun ruang pada siswa kelas VI SDN 
Durensawit 02?, apakah faktor-faktor penyebab kesalahan dalam 
menyelesaikan soal volume bangun ruang pada siswa kelas VI SDN 
Durensawit 02?, dan bagaimana solusi mengatasi kesalahan dalam 
menyelesaikan soal volume bangun ruang pada siswa kelas VI SDN 
Durensawit 02? 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan Jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal volume bangun 
ruang pada siswa kelas VI SDN Durensawit 02, mendeskripsikan faktor-
faktor penyebab kesalahan dalam menyelesaikan volume bangun ruang pada 
siswa kelas VI SDN Durensawit 02, serta mendeskripsikan solusi mengatasi 
kesalahan dalam menyelesaikan soal volume bangun ruang pada siswa kelas 





2. METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2012:2), metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu 
diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Menurut Darmadi 
(2013:153), metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi. Dalam penelitian 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 
alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak 
pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan triangulasi data. Pertama wawancara, wawancara 
yang digunakan penelitian ini dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tidak terstuktur karena peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya sehingga 
wawancara bebas. Dalam metode ini wawancara digunakan untuk 
memperkuat dan memperjelas data yang diperoleh. Wawancara mendalam 
dilakukan dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pembicaraan biasa 
dilakukan di ruang kelas VI SDN Durensawit 02 Kec. Kayen Kab. Pati, saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung ataupun saat jam istirahat.  
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Kedua adalah observasi, mengobservasi adalah semua bentuk 
penerimaan data yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, 
menghitungnya, mengukurnya dan mencatatnya. Metode observasi adalah 
suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis 
dengan prosedur terstandar. Pada penelitian yang diobservasi adalah guru saat 
mengajar, dan aktivitas kegiatan belajar siswa kelas VI SDN Durensawit 02.  
Ketiga dokumentasi, dokumentasi merupakan salah satu dari metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat dokumen yang terkumpul. 
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk mencatat arsip 
maupun dokumen yang tersimpan di SDN Durensawit 02. Data yang dicari 
yaitu daftar nilai siswa kelas 6 terutama nilai ulangan matematika serta soal 
dan lembar jawab hasil tes siswa tentang volume bangun ruang.  
Keempat adalah triangulasi, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan observasi partisipatif yaitu observasi tentang guru 
mengajar dan aktivitas siswa saat pembelajaran, wawancara mendalam yang 
dilakukan pada guru dan siswa kelas 6 SD Negeri Durensawit 02, dan 
dokumentasi diambil dari daftar nilai kelas 6 dan hasil tes siswa. Data 
tersebut digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan siswa saat mengerjakan 
tes. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 
bebeda-beda dengan teknik yang sama. Dalam hal ini semua tehnik dilakukan 
untuk mengidentifikasi kesalahan siswa saat mengerjakan soal volume 
bangun ruang terutama tentang volume prisma dan volume tabung. 
Dari data-data yang penulis kumpulkan, selanjutnya disusun secara 
sistematis untuk dianalisis sehingga terbukti kebenarannya yaitu data yang 
bersifat kualitatif. Dalam penelitian kualitatif proses analisa kegiatannya 
adalah dengan cara menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang diperoleh 





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Tahap pengumpulan dan analisis data hasil penelitian dengan teknik 
pengumpulan data tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil 
analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 
pengecekan data. Observasi dilakukan saat kegiatan pembelajaran meliputi 
observasi terhadap guru mengajar adalah aktivitas kegiatan belajar siswa 
kelas VI SDN Durensawit 02. Wawancara dilakukan dalam suasana biasa, 
wajar, sedangkan pembicaraan biasa dilakukan di ruang kelas VI SDN 
Durensawit 02 Kec. Kayen Kab. Pati, saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung ataupun saat jam istirahat. Dokumentasi digunakan untuk 
mencatat arsip maupun dokumen yang tersimpan di SDN Durensawit 02. 
Data yang dicari yaitu daftar nilai siswa kelas 6 terutama nilai ulangan 
matematika. 
3.1.1 Jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal volume 
bangun ruang pada siswa kelas VI SDN Durensawit 02 
Data hasil tes siswa menunjukkan bahwa siswa melakukan 
banyak kesalahan-kesalahan yang bervariasi dalam menyelesaian soal 
karena siswa masih memahami konsep volume dan belum menguasai 
konsep operasi hitung. Kesalahan yang dilakukan siswa akan 
berpengaruh pada prestasi belajar siswa di kelas. Berikut ini akan 
disajikan analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal.  
3.1.2 Faktor-faktor penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal 
volume bangun ruang pada siswa kelas VI SDN Durensawit 02 
Berdasarkan paparan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa, 
sebagian siswa melakukan kesalahan dalam menjawab soal volume 
disebabkan beberapa hal, diantaranya belum menguasai konsep operasi 
hitung, belum mengerti konsep rumus volume dan penerapannya. 
Disamping belum menguasai konsep, siswa tidak mau berusaha untuk 
bisa akan tetepi yang mengerjakan, serta melakukan hal yang tidak 
membuat mereka bosan seperti usil, dan keluar masuk kelas ijin. 
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Dengan demikian untuk mengatasi siswa bosan diharapkan guru 
mengubah cara mengajar dengan menerapkan metode lain yang bisa 
menumbuhkan semangat belajar siswa. 
3.1.3 Solusi mengatasi kesalahan dalam menyelesaikan soal volume 
bangun ruang pada siswa kelas VI SDN Durensawit 02 
Hasil observasi awal ini dapat diketahui bahwa pada saat 
pembelajaran matematika berlangsung siswa terlihat pasif dalam 
menanggapi materi dan kurang bersemangat sehingga siswa melakukan 
hal yang membuat dia tidak bosan, hal ini karena metode yang 
digunakan masih bersifat konvensional. Dengan fakta tersebut membuat 
siswa membuat kesalahan dalam mengerjakan soal volume prisma dan 
tabung. Kemudian peneliti mewawancarai guru kelas 6 untuk 
mengetahui lebih lanjut apa saja upaya apa yang dilakukan sekolah 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas VI, peneliti memperoleh 
keterangan dari beliau bahwa dalam pembelajaran matematika banyak 
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang sudah ditetapkan dalam mata pelajaran matematika yaitu 
≥ 75.  
3.2  Pembahasan 
3.2.1 Jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal volume 
bangun ruang pada siswa kelas VI SDN Durensawit 02. 
Dari hasil analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi atau pengecekan data diperoleh jenis-jenis kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi 
volume bangun prisma dan tabung beserta faktor penyebabnya. Hasil 
analisis data peneliti mengelompokkan jenis kesalahan menjadi empat 
jeni yaitu, kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan 
kesalahan operasi.  
3.2.2 Faktor-faktor penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal 
volume bangun ruang pada siswa kelas VI SDN Durensawit 02. 
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Melihat hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 
yang menyebabkan siswa salah dalam menjawab atau mengerjakan 
soal. Faktor tersebut berasal dari faktor guru dan siswa. Jadi selain 
faktor guru, faktor tersebut berasal dari faktor siswa baik faktor interen 
siswa dan faktor eksteren siswa.  
3.2.3 Solusi mengatasi kesalahan dalam menyelesaikan soal volume 
bangun ruang pada siswa kelas VI SDN Durensawit 02 
Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berkaitan dengan 
ketidakmampuan belajar atau kemampuan belajar yang tidak sempurna. 
Menurut Isnani Hastuti ( 2011: 2) karakteristik ketidakmampuan belajar 
antara lain: kekacauan dalam bahasa dan pemahaman, kekacauan dalam 
perhitungan matematik, kesulitan dalam pembentukan konsep, dan 




Kesalahan fakta, yang meliputi kesalahan dalam menuliskan apa 
yang diketahui dan kesalahan dalam menentukan apa yang ditanyakan 
Kesalahan konsep, meliputi kesalahan dalam menggunakan 
rumus volume tabung, kesalahan dalam mencari volume setengah 
tabung, kesalahan dalam menentukan rumus volume susunan 2 tabung, 
dan kesalahan dalam penjumlahan gabungan 2 bangun. 
Kesalahan prinsip, yaitu meliputi kesalahan dalam menggunakan 
dan menerapkan rumus, kesalahan dalam mencari volume prisma, dan 
kesalahan dalam mencari volume tabung 
Kesalahan operasi, meliputi kesalahan dalam menjawab soal yang 
telah diberikan dan kesalahan dalam operasi hitung 
Guru hanya menggunakan metode mengajar dengan banyak 
berceramah dan minim menggunakan alat peraga, hal ini membuat anak 
merasa bosan belajar, serta mengakibatkan anak lebih suka belajar diluar 
kelas dalam hal ini lebih suka belajar olahraga. Dengan hanya 
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menggunakan metode ceramah membuat anak belum bisa menyerap 
konsep volume bangun ruang. 
Dari siswa, meliputi minat belajar siswa rendah, siswa tidak teliti 
dalam mengerjakan, siswa hanya menyingkat penulisan saja, siswa tidak 
paham materi volume, siswa tidak menguasai konsep operasi hitung, dan 
kurangnya peran orang tua karena keterbatasan pemahaman orang tua 
terhadap materi dan siswa lebih suka olahraga dibanding mata pelajaran 
metematika 
4.2 Saran 
Guru hendaknya tidak hanya menekankan pada latihan soal tetapi 
lebih ditekankan pada pemahaman konsep tentang volume prisma dan 
tabung.  
Guru hendaknya menekankan dalam hal cara memperoleh rumus 
sehingga siswa tidak hanya sekedar menghafal tapi benar-benar 
memahami konsep rumus tersebut. 
Guru hendaknya pada awal pelajaran mengingatkan tentang 
konsep operasi hitung mulai dari penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian, karena konsep tersebut adalah kunci utama dalam 
pelajaran matematika. 
Dalam belajar, hendaknya siswa tidak hanya menghafalkan rumus 
tetapi lebih berusaha untuk memahami konsep.  
Siswa harus lebih banyak latihan soal dan berhati-hati dalam 
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